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Presuien Anwar Sadat tewas pada 6 Oktober 1981 sebagal korban usaha
pembunuhan vang dilakukan terhadapnya dalam parade militer besar-besax_'an
vang diadakan unink mempermgat: perang tahun 1973 yang mengembahkan
harga dm kepada bangsa Arab Pem1mp1n~pem1mpm Mesu bergerak dengan
1971, Ketua Parlemen Dr. Sufi‘Abu Talib segera mengambﬂ alih kekuasaan
sebagax ‘Peiabat Presiden, dan mengangkat Wakil Presiden Hosni Mubarak
sebagai Panghmzz Tertmggx Angkatan Bersenjata, sedangkan parlemen hari
benkumya bers:dang,, memilih Hosni Mubarak “sebagai calon presiden
tanggal mengumumkan keadaan darurat untuk 12 bulan dan mengangkat
Hosni Mubarak sebagai ‘perdana menteri.  Seperti dlperklrakan Hosm
Mubarak d1p111h sebagai’ premden dalam referendum yang diadakan semmggu
kemudian-dan hari berikuinya ia dzsumpah sebagai kepala negara yang baru
untuk mengganukan Presu:len Sadat. I’)engan demikian pergantian pemerintah
berjaian dengan’ Iancar dan ierhunuhnya Presuien Sadat tidak memmbulkan
suatu’ kekacauan o

TIDAK BANYAK PERUBAHAN

Biarpun terbunuhnya Presiden Sadat itu mengejutkan dan sejauvh ini
belum ada kepastian mengenai ‘hari depan Mesir di bawah pemeriniah yang
baru ini, karena berbagai hal dapat diperkirakan bahwa tidak akan terjadi
perubahan-perubohan yang besar dalam politik dalam maupun luar negeri

Mesir. Pertama, Hosni Mubarak berulang-kali menegaskan, baik sebelum
mannin ceclidah pelantilgnmun calaent meseldem ealeare . BAocie  alees
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dilantikia juga menjeldskan bahwa ia sangat terlibat dalam perumusannya,
sechingga kebijaksanaan-kebijaksanaan itu juga merupakan kebijaksanaan-
kebijaksanaannya sendiri. Ketiga, ia dipilih oleh Presiden Sadat sebagai
penggantinva karena sama pandangannva. Sejsk ditunjuk sebagal Wakil
Presiden pada tahun 1975, ia sering diajak Presiden Sadat uniuk berjam-jam
membicarakan masalah-masalzh dalam negerl meupun luar negeri vang
dihadapi Mesir dan posisi yang sebaiknya diambil, Sehubungan dengan .itu
Hosni Mubarak mengutip Sadat sebagal mengatakan: ’Siapa tahu, sesuatu
bisa terjadi.””! Rupanya Presiden Sadat menyadari bahwa sewaktu-wakiu ia
bisa tewas sebagai korban pembunuhan dan menginginkan bahwa bila hal itu
terjadi penggantinya telah siap untuk mengambil alih kekuasasn dan
meneruskan garis-garis besar haluan negars vang ditetapkannva dan mulai
dilaksanakannya. Keempat, politik vang seiauh imi diznnt oleh Presiden
Sadat, termasuk usaha perdamaiannya dengan Israel, bukan saie didukung
cleh parlemen, tetapi juga oleh angkatan bersenjate dan mayoritas rakyat,
Uniuk setiap keputusan penting, ia mencari dukungan rakyat dalam suain
referendum. Referendum serupa it telah menjadi soal rutin, Konstitusi tahup
1971 misalnya didukung oleh rakyat lewat referendum. Demikianpun
perjanjian perdamaian dengan Israel mendapat dukungan lebih dari 95%
suara rakyat. Secara demikian kedudukan pemerintah menjadi lebih kuat,
biarpun jugs menghadapi oposisi unsur-unsur tertentu. Sehubungan dengan
itu perly dicatat, bahwa lawan-lawannys hanya merupakan minoritas kecil,
sekalipun mereka itu radikal dan keras suaranya. Akhirnya juga perlu dicatat,
bahwa politik  vang sejauh  ini dianct oleh Pemerintah  Sadas teiah
mendatangkan sejumiah hasil vang dinikmati oleh rakvat. Berkat perjanjian
dengan Israel misalnya, Mesir bukan saja mendapatkan kembali Sinai
termasuk ladang-ladang minyaknya, rakyat juga tidak lagi khawatir akan
kehilangan orang tna, suami, atau ayah dalam peperangan. Terusan Suez jugs
dapat dibuka kembali dan diperlebar, dan secara demikian menjadi sumber
valuta- asing, sekitar 1S3 1000 juta pertahun. Demikianpun turisme,
perdagangan luar negeri dan investasi asing semakin meningkat. Karena
orang-orang Mesir vang bekerja di luar negeri, lebih dari sejuis orang, juga
mendatangkan sekitar USS 2000 juta per tahun, Mesir mempunyai cukup
devisa untuk membiayai impornva.® Semuanya itu ikut memperbaiki nasib
rakyat banyak dan mengukubkan dukungannys bagi politik pemerintah.
Dengan duloungan parlemen, angkatan bersenjata dan mayoritas rakyai itu,
Pemerintah Hosni Mubarak kirsnye jugs akan dapat melaksanakan
maksudnya untuk meneruskan politik Presiden Sadat itu.

1 that Kompas, 9 Oktober 1931,

*Lihat antara lain Alan Mackie, VEgypt,” dalam Africe Guide 1981 (Saffron Walden, 19813,
hal, 146~ id/ y’v B. Fasher ”’:L}?i v c‘didm The Middle East and North Africa 1980-1981 (Lon-
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PERKEMBANGAN POLIFIK.

Dengan erdikian untuk m@ngmahu; &rai; pa:‘kﬁmb&‘ﬁgaﬁ Mes,zr ch bawm :

i »gﬁ-h besar

o Bulan: September. 1970, Presiden. f%é’agsm.memn%ai SECBIE - mmdadak .
akibat serangan jantung dan sg mg:ﬂ Wakil « Presiden: Anwar, Saeﬁap
mengeaniikannya, Di bawah peamerintah baru ind Mesir mﬁﬁgaiamv suatu
perubahan besar. Seielah berhasil memperkuat kedndukannya pada bulan Mei
1872 ﬁengzéz‘ n_%.smgaddkaﬁ ‘pembersihan. yang. kemudian. dikenal s#bagai
Revolusi, Koreksi,. Presiden: Sadat, mulal suate !zbeml’masz po!mk MGl
ekonomi. . Suam kcngiith b;zu 192 pasal dlswhkan da}dm referendugii
Sﬁp’sembﬁr 29/_ Eonstitggt ini sebagian besar. berdasarkan, mnshmsx
sementara tahun }E?M, &ezapimeﬁunjaifkaﬂ hbc:rahﬁamyaﬂg iebzhbesar ' :

Menurut konstitusi itu Mesir adalah suatn Republik Arab dengan sistem
demokrasi-dan’ sosizlis, yang ‘didasarkan atas aliansl ‘kaum pekeriz dan
bersumber nada warisan historis serta semangat Islam. Rakyat MMesir adalah
bagian Bangsa Arab vang memperivanskan persaiusn-Arab vang imghap.
Tslam adzlah azama negars, bahasa Arab bahasa resminva dan hukam Islam
sumber utama perundang-undangannya, ieiapi negara menjamin: ‘kebebasan
ibadat dan upacara-upacara semua agama. Partal Uni Sosialis Arab adalah
organisasi‘politik negara yang mewakili kekuatan-kekuatan pe&asa rakyai;
mtam buruh teniara, cencieﬂawaﬁ dan i;apatai;sz&«e nasional,

_ Peugmsa aertmggl ada?za‘d pfr*szdﬂn ya g dipﬂﬂa Lmuia “‘i&S& Jabatan '6
!‘ahun, dan ia “nenﬁapgg;at sxzatz. éewanyﬁng Lerdm a*:as mxaana menieri,
wakﬁmwaifﬂ perdana menteri dan ’nameri»mﬁ:maﬂ. Presiden dzangkaL oleh
paﬂem&n ‘dan dm‘nmn Jaiam suatu aeferend;um Parliemesn terdiri atas 360
{)rang, 350 orang. d} cmtaranya dipilih Glah rakyai dan iamnya dxangkat ole‘h
presiden untuk masa jabatan 5 fahun, '

Partal runggal Un/ Sosialis Arabyang dibentuk oleh Presiden Masser pada
tahun 1961 lambat laun kehilangan peranannya sebagal barometer politik.
Sebagai -hasil pembicaraan dus tshun- mengenal sistem banyak partai,
diventuk rga program -parial, yaim tengah:fOrganisosi Sosialis Arab Mesir),
kiri.¢Uni Progresif Nasional),-dan kanan (Liberal Sosialis), ¥Ketiganva harus
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Dalam rangka sistem banvak partal ftu Parted Wafd Bary muncul bulan
Pebruari 1978, tetapi beberapa bulan kemudian terpaksz membubarkan  dini
berdasarkan hasil refereadum. Wafd Baru ini adalah satu-satunya partsi
opos;sz dengan dukungan rakyat vang muncul selama Sadat berkuasa. Linink
memegah gerakan-gerakan semacam ity muncul, Presiden Sadat membentuk
~ ‘partainya sendiri pada musim rontok 1978, yaitu Partai Demolkrat Nasional

~ (PDM). Dia juga menyingkirkan sisa-sisa kerangks politik Masser. Mustapha
Khalil meletakkan jabatannya sebagai Sekretaric Jenderal Uni Sosialis Arob
untuk ‘memimpin Partai Demokrat Nasional itu dan menjadi perdana menteri
mcnggant;kan Mamdouh Salem.

' Se}ak itw  Partal Demokrat Nasional menguasai mavoritas dalam
pazlemen Anggota-anggota Partai Sentral yang lama secars massal bergabung
dengan PN, dan Partai Buruh Sosialis (PBS), di bawah bekss Menteri
Pertanian Ibrahim Shukri, ditunjuk zebagai  portal oposisi resmi, Dalam
pemlhhan umum Juni 1979 PDN memenangkan 326 kursi dari 367 kursi, PBS
29 kursi, dan Partai Sosialis Liberal 3 kursi sedangkan Partai Unionis
Progresif kehilangan semua kursinya.

Akan tetapi sistem baru itu menunjukkan sedikit basil langsung. Kader
yang dibentuk dalarn PDN untuk menangani kekurangan-kekurangan barang
kebutuhan hidup gagal mengatasi kemacetan supiai. Demikianpun inflasi
terus mengganas (sekitar 30% setashun) dan menimbulkan keresahan sosial
vang meningkat.

Untuk menghentikan memburuknya situasi dalam negeri itu, pada 15 Mej
1980 Presiden Sadat mengambil alih jabatan perdana menteri dari Mustapha
Khalil, mengubah kabinet secara radikal dan menurunkan biaya hidup dengan
mengurangi pajzk impor dan harga barang-barang sektor pemerintah, lagi
pula menaikkan gaji. Untuk memperkuat sirukiur komando, ia mengangkat 6
wakil perdana menteri, termasuk 4 dengan bideng tanggung jawab khusus.
Perubahan-perubahan itu memperkuar kedudukan Wakil Presiden Hosni
Mubarak, yang memainkan peranan kunci dalem penunjukan menteri-
menteri, menjadi Wakil Ketua PDN (Ketuanyva Sadat sendiri), dan memimpin
sidang kabinet kalau Presiden Sadat berhalangan.

Presiden Sadat tidak membiarkan oposisi bergerak dengan leluase dan
mendesak unsur-unsur yang tidak dapat dikendalikan ke luar hukum. Tahun
1980, Jemaat Islamiyah (perkumpulan-perkumpulan Islam) merupakan
ancaman subversif utama bagi pemerintahnya. Kelompok-kelompok informal
kaum fundamentalis Islam ini mengambil alih arus ntams fundamentahsme
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Koptis ciengan ‘melancarkan kampanye melawan umat Kristen Koptis. Karena
mereka - ini memberikan” perlawanan” sengit, maka terjadilah bentrokan~ .
bentrokan berdarah, Sebagai akibatnya, meninglkat ketegangan komunal yang
mengancam kestabilan politik dan persatuan bangsa. Dleh sebab mx
pemermtab mengambil findakan-tindakan tegos terhadap mereka. ! i

. Nostaigxa . goiengan miskin cﬁ kota-kota akan harga-hagga. mati. }aman .
upakan suatu ancaman, Oleh sebab itu menjadi iebih pentmg
bahwa Premden Sadat manpu mempe*&ah&nkan lcyahtas angkatan bersen; gia
dan bahwa ia mampu menggerakkan ekonomi.

ANGKATAN _!B_%ﬁrismA%rA

MenyusuI penghennan US § 2000 ]uta bantuan militer Arab Saudi pada
musim “'panas’ 1979 - sebagai < sanksi " terhadap perjanjian perdamaian
Mesir-Isragl; angkatan bersenjata’ Mesir mengelami keadazn sulit. Pukilan
yang pertama ialah pembubaran Organisasi Arab untuk Industrialisasi, vaitu
industri sen;ata gabungan A,rab yang dibiayai hersama—sama oleh Arab Saudi,
Uni Bmirat Arab, Qatar dan Mesir, dan modalnya bermﬂyar—mxlyar dellar
Amerzka Sebagaa akxbamya pmyek-pmyek yang besar tcrpaksa dibata}kan. '

Akan tetapl sejak uu Amenka Senkat meiancarkan suaiu program supkzz
senfata besar»besararz ‘Suatu paket bantuan US$ 1500 juta telah’ dzgunakan
untuk membeh panser dan 38 pesawat Phantom F-4, Awal 1980 Kongres AS
menyetujul suatu paket ‘baru seharga USS$ 3000 juta yang disebar dalam 5
tahun, Tetapi ini hanya mempakan sebagian dari janji AS untnk
memperlengkapa Mesxr dengan tank M-60 dan pesawal tempur ?—16
Semuanya itu bisa mencapai US$ 8000 juta dan diadakan perundmgan—
perundingan untuk membangk:tkan kembali industri senjata dengen apa yang
tinggal dari Organisasi Arab untuk Industrialisasi tersebut.

.-, Presiden Sadat memperkuat kedudukannya atas Angkatan Darat dengan
memberhentikan Marsekal Abdul-Ghani al Gamassi pada bulan Oktober 1978
dan mengangkat Jenderal Kamal Hasan Ali sebagai penggantinya. Kedudukan
AD dalam sirukiur kekuaszan menjadi lebih kuat dengan pengangkatan
Jenderal Ahmed Badawi sebagai Menteri Pertabanan dan Produksi Perang.

‘Mengénai perkembangan politik Mesir di bawah pemerintahan Presiden Anwar Sadat antara
lain fihat R. Michael Burrell dan Abbas R, Kelidar, Egypr: The Dilernmmas of ¢ Nation - 1970-1977
{(Beverly Hills - London, 1977, hal. 2i-44; Alan Mackie, foe. cit., hal, 142-1435: dan Alvin 7.
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Secara demikian tiga perwira yang masih aktif duduk dalam kabinet.! Hal ini
tidak berubahketika Jenderal Badawi dizantikan oleh Jenderal Abn Ghazalg,

PERKEMBAMGAN ERONOMI

' e:ms I:sez Lahanﬁya p@puwz iias. g:@emermmh Mas;r juga akaz; hergaﬂmng
gaa;cia k&m&m&u&nm{a untuk memberi makan dan pernmahan kepada

" berjmta-juta penduduk kota dan yigmenuhi haramn rakyat akan suatu hars
depan vang lsbih baik,

Dengan 40 juta penduduk, Mesir adalsh negara Arab yang paling besar
tetapi termasuk yang paling miskin. Lebih dari 90% wilayahnya adalah gurun
pasir dan 99% rakyatnya di Delia Nil. Mayoritas hidup dari pertanian, Berkat
pembangunan Bendungan Aswan tansh subur Mesir bertambah sepertiga,
tetapl loju pertumbuhan pendudulc adalah lebih tinggl dari pada laju kenaikan
produksi pangan, sehingga Megzr terpaksa mengimpor banyak pangan.

Di bawan ?emermtab HMasser, Meszr menganut sistern ekonomi sosaahs
Te‘é:api di’ bawah Presiden Sadat tex tadi suate perubahan besar. Tanpa
me‘nn@gaikan somai;sme seluruhnya, iz mulai menggalakkan investasi dalam
negeri maupun asing. Kebijaksanaan ekonomi Mesir, sejzk pintu dibuka pads
tahun 1974, adalah betnl-beinl bebas, Pada tahun 1977-1980 kebanyakan
pembatasan perdagangan dicabut dan dengan pengernbangan pasaran valuta
asingnya sendzr; Izl lintas mata uang praktis bebas, Sejaul ini Mesir berhasil
mﬂndapatiran valuta asing untuk mermbiayai impornya. Karena telah men_]adz
pengs}s:spor minyak, biarpun kecll, ia juga selamat dari akibat-akibat inflasi
dunia yang paling buruk. Sebaliknva negara harus bergulat dengan suatu sis-
tem subsidi bahan-bahan pokok yang dalam satu dasawarsa meningkat dari 60
juta menjadi 1300 juta pond Mesir per tahun.

Huru-hara yang timbul bulan Jannari 1977 sebagal akibat maksud
pemerintah untuk mengurangi subsidi pangan sesuai dengan saran IMF
mendorong beberapa negara Arab untuk membaniu Mesir secara besar-besar-
an guna mencegah pecahnya suatu revolusi kekerasan, Merska mengijinkan
agar modal Organisasi Teluk untuk Pembangunan Mesir sebesar USS 2000
digunaken untuk membaniu neraca pembayaran Mesir, Tali penyelamat ini
bersamaan dengan terjadinya suatu perubahan menyolok dalam kemampuan
Mesir univk mendapat veluta asing. Kirlman uang orang-orang Mesir yang
bekerja di luar negeri mencapai 1SS 2000 jutzn setahusn., Terusan Suez
menghasilkan US$ 500 juta per tahun. Minyak juga menjadi sumber valuts
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' asmg“yang pentmg ‘Pada waktu yang igama’; program Badan“'AS: ;mtuk" '
Pembangunan Internasional (USAID) mulai berjalandengan lancar,: '

Pada tahun 1979 minyak. menjadi, sumber valuta -asing. yang . utam

. Tahun 1978 ia menghasilkan USS 750 Juta, ‘tahun 1979 UJS$ 1300 juta dan
tahun 1980 “UUSS. 2500 Juta,_USS 300 juta lebih banyak dari perklraan.“'.'s-

' ﬁPendapatém Terusan. Suez--‘-melonjak dari: US. 3 700 juta:tahun: 1980 menjadi
US$:1000 juta tahun 1981, Kiriman uang dari luar negeri mencapai puncaknya.':"-_..
dengan. US $ 2000 juta setahun sedangkan turisme. mendatangkan USS 500 \
US$ 6003utatahun1980 1981 Sl e ey D i g

_Akan tetapx'sebagaz akabat keadan vahita asmg yang menggemblrakan '
1tu pemermtah ‘menunda- nunda pembahaman-pembaharuan ekorromz_ .
yang ke s tetapi perlu dalam Jangka panjang, Sejak ‘huru-hara tahun 1977
tersebut, pemermtah sangat berhain-hatx untuk’ mengambﬂ tmdakan-tmdaka e
yang - bisa mengobarkan ms;den i'serupa itu, Pembatasan-pembata :
perdagangan dxpeﬂunak sektor peme ah dibiarkan menempuh Jalannya_.-.
sendiri dan. tunjangan. baaya h:dup disesualkan dengan tingkat inflasi. Sebagaa_--' -
aktbatnya sebaglan besar dari 3 futa pegawai’ negeri dan pegawai perus g
annegara, yang tiga perempatnya berpendapatan t}dak lebih dari 55 pond Me-

sir sebulan terpaksa mengambﬂ suapan atau mencuri waktu untuk dapat hi-

dup. Sistem" dua’ ‘harga untuk komodlt: komodxt; pokok sepem semen 'tu*-
membuka peluang bagi korups; besar-besaran.” e

Kepemmgan bzsms tzdak pernah setmgg.r sekamng, brarpun Mesu terkucxl
dari negara—negara Arab lainnya. Setelah berhcmi pada musim panas 1979
ketika ‘masyarakat blsms menaksxr aklbat-akibat sanksa-sankm XTT Arab
Bagdad moa‘al mvestas: mu!a: mengahr lagz Tahun 1979 modal asmg swasta
yang masuk mencapai’ USS 500 Juta, tahun 1980 sekitar USS 700 Juta Pada
akhir, 1979 Badan Inventas: teiah menyetujul IOOO proyek di dalam maupun gi
luar zone-zone bebas dengan modal sebesar 3. 500 Juta pond Mesxr Hampxr
60% modal 1£u adalah modal nasmnal Mesu dan ;nz mengungkapkam kuatnya
basxs dalam negen bag1 usaha penanaman modal _

--Akan tetapi hanya sebagian kecil proyek-proyek itw sudah beroperasi dan
belum ada- usaha ‘patungan ‘besar ‘yang mulai.” Pada pertengahan 1980
pemerintah mendorong perusahaan-perusahaan asing untuk mendirikan
usaha-usaha patungan dengan perusahaan-perusahazn negara. Biarpun
dijumpai banyak masalah, sejumiah usaha patungan serupa itz mulai muncul,
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penting :lain ialzh didirikannya Bank Investasi MNasional untuk mengambil
alih dan menangani anggaran investasi.! :

_PER;(EMBANG'AN POLITIK LUAR NEGERI

D1 bawah Presiden Sadat, juga terjadi suatu perubahan besar dalam orien-
tasi:politik luar -negeri -Mesir. la menghancurkan hubungan erat Mesir-Uni
Soviet yang -dijalin ‘oleh Presiden Nasser sejak 1955, Bulan Juli 1972,7ia
mengusir sekitar 20.000 orang penasihat militer Uni Soviet, antara lain karena
Uni Soviet menolak permintaan Mesir akan senjata ofensif guna menghadapi
Isragl. Sesudah perang 1973, ia mengeluh bahwa Uni Soviet tidak mengirim-
kan suplai senjata yang dibutuhkannya dan pada tahun 1976, secara sepihak
membatalkan Persetujuan Persahabatan dan Kerga Sama Mesir-Uni Sov1et
ngan Amerxka Senkat dan mengesahkan suatu undang-undang yang menja-
min ;nvestasn asing. Presiden Sadat vakin bahwa kepentingan nasional Mesir
menuntut agar segera mungkm dicapai perdamaian dengan Israel dan bahwa
hal itu hanya bisa dicapai dengan bantuan Amerika Serikat. Berlarut-larutnya
permusuhan dengan Israel bukan saja menguras dana dan tenaga Mesir tetapi
juga tidak berhasil menyelesaikan sengketa Arab-Isracl. Secara demikian Me-
sit mulai berorientasi pada negara-negara Barat, suatu pendekatan yang men-
dapatkan momentum politik maupun ekonomi yang semakin besar,

Berdasarkan keyakinan tersebut, Presiden Sadat akhirnya mengambil pra-
karsa perdamaian yang berani dengan berkunjung ke Israel dan menawarkan
perdamaian dengan syarat-syarat tertentu, Biarpun kebanyakan negara Arab
1a'in'nya fnéngecam prakarsa itu, ia dengan tekun meneruskannya sampai dica-
pai Persetujuan-persetujuan Camp David untuk mencapai perdamaian dengan
Israel dan penyelesalan sengketa Arab-Israel secara menyeluruh. Berdasarkan
per_setu}uan-_persetujuan itu akhirnya dicapai Perjanjian Perdamaian dengan
Israel dan diadakan perundingan-perundingan mengenai otonomi Palestina
dalam rangka Perdamaian Arab-Israel yang menyeluruh. Sebagai reaksi,
negara-negara Arab lainnya mengucilkan Mesir dan mengenakan sanksi-
sanksi ekonomi, akan tetapi Presiden Sadat meneruskan usaha perdamaian-
nya karena yakin bahwa hal itu adalah jalan yang benar dan bahwa negara-
negara Arab lainnya akhirnya akan mendukung usaha perdamaian itu.




